BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Keanekaragaman jenis capung (Odonata) terdiri atas : 5 family yang terdiri
dari 18 jenis Capung. Jenis yang paling banyak ditemukan pada family
Libellulidae yang terdiri dari 14 jenis capung sedangkan 4 Family terdiri
dari 1 jenis antara lain Family Chlorocyphidae, Family Coenagrionidae,
Family Platycnemididae, Family Coenagrionidae.

2. Nilai indeks keanekaragaman sebesar 1,03466. Menurut Michael (1994)
terdapat tiga kriteria keanekaragaman jenis serangga dari indeks
keanekaragaman  Shannon-Wiener  berdasarkan  kriteria  tersebut
keanekaragaman jenis dikawasan Kars Gunung Sewu, Kecamatan
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah tergolong sedang dan
mengarah pada kondisi lingkungan yang baik.

3. Distribusi capung dikawasan Kars Gunung Sewu, Kecamatan Pracimantoro,
Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah memiliki pola penyebaran merata.

4. Kondisi lingkungan berada pada kisaran optimal untuk kehidupan Capung

B. Saran
Bagi peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka perlunya adanya penelitian lebih lanjut mengenai Keanekaragaman Jenis
dan Distribusi Capung (Odonata) di Kawasan Karst Gunung Sewu,

Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.
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